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A.LATAR BELAKANG MASALAH
Persaingan dunia industri pada masa mendatang sakaakin sulit untuk

diprediksi. Kreatifitas dan inovasi akan semakinnmgkat, sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi akamghasilkan hal baru dan
kemajuan yang sangat cepat , baik berupa barasay, jayanan komunikasi , tata
cara berkomunikasi dan sebagainya

Antipasi terhadap kompetisi globalisasi dan indabsasi tersebut
diperlukan sumber daya yang berkualitas yang mesaguempetensi dan sikap
yang menunjang perkembangan segala bidang , manepanfaatkan berbagai
peluang dan tangguh dalam menghadapi tantanganrate@t peningkatan
kompetensi sumber daya manusia di segala bidangpailean salah satu upaya
yang harus dilakukan bagi terciptanya sumber dag@usia yang berkualitas, yang
memiliki daya inovasi dan adaptasi terhadap peramvdimgkungan dan mampu
melakukan proses pembelajaran secara terus-menerus.

Sekolah menengah kejuruan yang disingkat SMK dptaia akan menjadi
training ground atau menjadi sebuaminiature dari sebuah dunia industri bagi
siswa, dimana di dalamnya materi-materi pada meliggran dan semua kegiatan
yang ada di SMK merupakan cerminan dari sebfaatory atauindustry yang
sesungguhnya. Pembekalan—pembekalan baik materbgbgaran normatif, |,
adaptif dan produktif serta praktik harus relevdengan kompetensi yang

dibutuhkan oleh dunia industri supaya , dilakukatach sebuah proses yang nyata
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(real learning dengan tujuan supaya tidak terjadi kesenjangaararsistem
pendidikan di sekolah dengan dunia kerja atau dadastri

Reposisi ini ditujukan untuk menata ulang sistemdpikan kejuruan agar
menjadi sistem pendidikan yangermeable dan flexible dengan pola
pembelajarannya yang berbasis kompetensi, untukatamenlang bidang atau
program keahlian yang lebih menekankan pada kebotybasar. Perubahan
paradigma penyelenggaraan pendidikan kejuruan pagmanasi, misalnya adalah
berubahnya orientasi pendidikan kejuruan yang did@rgkan dari yang bersifat
supply drivenmenjadidemand drivenSistem pengelolaan yang tadinya bersifat
sentralistik, berubah menjadi desentralisasi. Patda pembelajarannya pun
bergeser, dari pendekatan mata pelajaran menjadib@ajaran berbasis
kompetensi. Pola penyelenggaraan pendidikan datilpeh pun berkembang dari
yang semula sangat terstruktur, menjadi lebih luffé=xible) dan terbuka
(permeable)

Data pada Biro Pusat Statistik tahun 2008 menunjusahwa hampir
terdapat 20% lowongan kerja yang tidak terisi, sgpaya adalah angkatan kerja
berpendidikan sarjana dan ahli madya. Sementarkaapgngangguran terbuka
pada angkatan kerja berpendidikan menengah masibmuikkan tren meningkat,
sebagai gambaran pada tahun 2007 — 2008. Peningkatdah pengangguran
berpendidikan menengah ke atas SMA/SMK dari 3.6 juenjadi 3.9 juta atau
sebesar + 7%,, pendidikan diploma/akademi dariZ&7 orang menjadi 322.836
orang atau meningkat sebesar 36%, pada pendiddwama dari 348.107 orang
menjadi 385.418 orang atau meningkat sebesar 1#a @adan Pusat Statistik

2008 diolah), besarnya pertumbuhan tersebut mekkemuadanya kesenjangan
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sehingga penyelesaiannya harus segera dipikirkandadamdak lanjuti dengan
segera.

Permasalahan yang paling mendasar pada penyetaagg&ekolah
Menengah Kejuruan di Indonesia adalah dalam rangkanghilangkan
kesenjangan atagap antara lembaga persekolahan dengan kebutuhant dana
bakat peserta didiknya. Seperti yang dikemukakkm ¢damalik (1990: 88)
bahwa:

“Persoalan pokok sehubungan dengan pendidikan uajuradalah,

bagaimana menyelenggarakan pendidikan kejuruan gasgai dengan

kebutuhan, minat dan bakat generasi muda untuk mempkan mereka

memasuki dunia kerja, serta mampu menyesuaikardeitgan perubahan
dan kemajuan teknologi yang cepat dewasa ini”.

Penyelenggaraan SMK itu harus tepat guefectivg artinya, seperti
yang dikemukakan oleh Barlow ( 1974: 276) bahwaVMocational education will
be effective in proportion to the kinds and qualiy community interaction...
Vocational education must be seen as a partnerbbipreen the school and the
community.”

Penyelenggaraan SMK harus diarahkan pada mempaxsiapdividu
dengan pemahaman pekerjaan dari dunia kerja daerakepilan mengerjakan
pekerjaan dan juga pengetahuan praktis ....". Dewssa dalam rangka
mempersiapkan lulusan/ tamatan yang dapat memé&amitaoian profesional dunia
kerja atau industri. Sekolah Menengah Kejuruan ($Nemiliki peran yang
sangat penting sebagai pemenuhan kebutuldemand driver tenaga kerja
profesional tingkat menengah, seperti yang dinyatakitbang Diknas dalam
naskah akademik (RPP: 2001) Pendidikan menengaWwababkolah menengah

kejuruan adalah pendidikan pada jenjang pendidikarenengah yang
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mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untukksaedkan jenis
pekerjaan tertentu.

Gambaran tentang kualitas lulusan SMK yang disaridari Finch dan
Crunkilton (1979 : 24), bahwa : “Kualitas pendidikieejuruan menerapkan ukuran
ganda, yaitu kualitas menurut ukuran sekolah stachool success standardan
kualitas menurut ukuran masyarakat atawt-of school success standdtds
Kriteria pertama meliputi aspek keberhasilan peselidik dalam memenuhi
tuntutan kurikuler yang telah diorientasikan pagiatutan dunia kerja, sedangkan
kriteria kedua, meliputi keberhasilan peserta digikng tertampilkan pada
kemampuan unjuk kerja sesuai dengan Standar Konget¢aisonal (SKN),
setelah mereka berada di lapangan kerja yang selyana

Rendahnya kualitas lulusan sekolah kejuruan beasakitoduktifitas tenaga
kerja terampil di dunia industri semakin terpurddepercayaan dunia industri
semakin berkurang sehingga lulusan yang terseg gedikit. Salah satu faktor
penyebab adalah kurikulum yang terus berubah meean kondisi di lembaga
pengelola pendidikan kejuruan semakin terbebani.

Kondisi tersebut secara tidak langsumggakibat lembaga pendidikan
kejuruan tidak siap dalam menghasilkan lulusan ybatkualitas. Seharusnya
sebagai lembaga pendidikan yang mendidik calongtetkarja, keunggulan yang
dikembangkan oleh sekolah menengah kejuruan dilk@amaada keunggulan
Sumber Daya Manusia atau SDM. SMK harus mempaigkan pengembangan
sistem pendidikan yang berorientasi pada peningkitaatan yang benar-benar
profesional, memiliki etos kerja, disiplin dan fet@enjunjung tinggi serta berakar

pada budaya bangsa.
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Upaya mempersiapkan ahli-ahli tingkat menengahg yieompeten, siap
bekerja dan mandiri sesuai dengan harapan dudustin, kegiatan pembelajaran
di SMK sudah seharusnya mendayagunakan potensi giamgki sekolah baik
ruang praktikum dengan sarana prasarana Yyang rneéasta dengan
mengintegrasikan model-model pembelajaran yang vabesi. Materi
pembelajaran harus selalu mengikuti kebutuhan makgha nyata dengan
mendayagunakan ruang Laboratorium praktik secped teefektif dan produktif.

Salah satu konsep dasar pelaksanaan model peméeldj@aching
Industryadalah pembelajaran melalui pelatihan berbasis ktengi Competency
Based Trainingy yang pelaksanaannya berbasis kelas industri r@guler dan
kelas berbasis KWU atau Kewirausahaan .Pembahanuaejalan dengan yang
dikemukakan oleh Direktorat Dikmenjur (2002 : 58Bghwa :

Paradigma program Diklat kejuruan menjelang 2020ekankan pada perubahan-

perubahan mendasar, antara lain sebagai berikut :

1. Orientasi Diklat kejuruan dikembangkauply-drivenke demand-driven

2. Sistem pengelolaan Diklat kejuruan berubah dariptnterpusat menjadi
terdesentralisasi;

3. Pendekatan pembelajaran Diklat kejuruan bergeser mEndekatan mata
pelajaran menjadi pendekatan pembelajaran berkasipetensi (CBT);

4. Pola penyelenggaraan Diklat yang sangat terstrukiemjadi lebih fleksibel
dan permeabel.

Competency Based TraininCBT) menitikberatkan pada penguasaan
pengetahuan dan keterampilan spesifik serta sikajg gesuai dengan apa yang
harus dilakukan dan diterapkan di dunia kerja. Ba&tgian dan keterampilan
tersebut harus dapat didemonstrasikan sesuai destgadar kompetensi yang
berlaku. Secara konseptual, CBT pada hakikatnytokes pada apa yang dapat

dilakukan oleh seseorang sebagai kompetensi daaligek sebagai hasil atau

output dari pembelajaran. Seseorang dikatakan kompeteabilap mampu
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melaksanakan tugas-tugas yang dituntut oleh dwma,kartinya ia harus mampu
mentransfer keterampilan dan pengetahuannya padaliskodunia Kkerja,
merencanakan dan mengorganisasikan pekerjaan reemgatasi permasalahan
yang timbul dalam pekerjaan.

Secara umum pembelajaran industri diawali dari pEmggaraan unit
produksi di sekolah (Subijanto : 2000) merupakaatis proses kegiatan usaha
yang dilakukan di dalam sekolah dan bersifat bisfpofit oriented serta
dilakukan oleh warga sekolah seperti: kepala sékalakil kepala sekolah, ketua
jurusan/ program, guru, dan siswa dengan membektdaysumber daya sekolah
yang dimiliki serta dikelola secara profesionalngrtian tersebut pada prinsipnya
berakar pada pengertian budaya industri dalam upsrangkatkan produktivitas
kerja melalui perwujudan etos kerja.

David Boud and Nicky Solomon, (2003 : 4) dalam bukiork-Based
Learning menjelaskan bahw&Vork-Based Learning is the term being used to
describe a class of university programmes thatdotogether universities and
work organizations to create new learning opporti@si in workplaces.”

Uraian di atas menjelaskan bahw#ork-Based Learningdalah istilah
yang digunakan untuk menguraikan suatu kelas dagram-program Sekolah
yang dilakukan bersama-sama antara sekolah damisaga pekerjaan untuk
menciptakan peluang pelajaran yang baru didalamdekerja.

Pembelajaran Berbasis KerjdV¢rk Based Learnirlg sebagai dasar
pelaksanaanteaching industry merupakan suatu usaha untuk memberikan
pengalaman nyata kepada peserta didik dengan rkalibpeserta didik dalam lini

produksi/jasa di industri atau disekolah denganbatian siswa secara langsung.
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Sekolah dan industri harus sejalan dan memastilkdmvd mereka tidak saling
berlawanan dalam memberikan pembelajaran.

Penyelenggaraan pembelajaran industri di sekolahmerupakan
tanggungjawab kepala sekolah , artinya dalam patelennya dilakukan oleh
guru-guru Produktif sebagai fasilitator, assessor konsultan dan siswa sebagai
tenaga ahli atau pekerja , dengan mempergunakamasgprasarana sesuai
kebutuhan kompetensi di sebuah industri. Sehirggayang dipelajari siswa di
sekolah menjadi bekal untuk bekerja di industriggaasuai dengan harapan pasar
kerja.

Setiap siswa adalah peserta didik dengan segaldistattan kompetensi
serta potensi yang sangat berbeda tiap individdiyidu ini diartikan “seseorang
yang tidak tergantung pada orang lain dalam artabéenar seorang pribadi yang
menentukan diri sendiri dan tidak dipaksa dari lugrga mempunyai sifat dan
keinginan sendiri. Siswa harus dipandang secdosofis, yaitu menerima
kehadiran keakuannya, keindividuannya, keunikanakaistensinya sebagaimana
mestinya.

Siswa mempunyai karakteristik yang berbeda, beguga dengan
kreatifitas dan motivasi belajarnya. Motivasi merk@n tenaga pendorong atau
penarik yang menyebabkan tingkah laku belajar leh @uatu tujuan tertentu.
Peserta didik belajar dengan sungguh —sungguh lapa@miliki motivasi yang
tinggi atau seorang pendidik akan belajar dengaik lapabila ada faktor
pendorongnya , baik dari dalam maupun dari dalaimyai.

Siswa agar lebih termotivasi dalam kegiatan penpaa perlu mendapat

peerhatian yang cukup, terutama dengan memperhatikekebutuhan belajarnya,
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(2) kebutuhan fisiologis, (3) kebutuhan rasa nyani@nkebutuhan akan perhatian,
kasih sayang, (5) kebutuhan akan harga diri, (@ukéan aktualisasi diri
sehingga dapat mencapai hasil belajar yang maksirbarmoral, dan
bertanggungjawab. Selanjutnya mereka dapat ditedeterja di dunia industri
maupun dunia usaha , yang relevan dengan kompsetangidimilikinya. Karena
kalau salah satu tidak terpenuhi ketika prosesbeéajaran , motivasinya akan
menurun atau sama sekali akan kehilangan motieajdonya, sehingga jauh dari
harapan dunia usaha dan dunia industri yang diatn®UDI.

Rendahnya motivasi siswa dalam belajar , salahsatyebabnya adalah
penggunaan model pembelajaran yang konvensioglaihgga materi ajar tidak
relevan dengan kebutuhan industri, produk yangridikan tidak sesuai dengan
keharusan pada kompetensi dunia kerja , yang haimyalasi, semu dan tidak
nyata, sehingga kalau keadaan ini terus menerugaldoer maka sistem
pembelajaran tidak terpenuhi dan kompetensi keajagydiharapkan oleh DUDI
kurang relevan, akan semakin jauh dari haraparstndu

Menghadapi tantangan tersebut , pemerintah menpaamgkah yang
strategis dalam mengakses dan penentuan pendi@&&P telah menetapkan
delapan standar pendidikan ( PP.19/2005), Rensbapdiknas tahun 2005,
menetapkan proporsi siswa SMK ; SMA 70 : 30 tah0A52 Mengembangkan
KTSP 2006 yang merupakan kurikulum operasional y@isgsun , dilaksanakan
oleh masing-masing satuan pendidikan atau sekol@mplementasi KTSP
SMK/SMA, 2008 : 37), memproyeksikan lulusannya 2@gterpreneurship, 50 %
bekerja di dalam negeri, 10 % bekerja di luar ned€ér % melanjutkan ke jenjang

sekolah yang lebih tinggi (PT) Renstra mendiknas2@8)
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Dalam kenyataannya sudah waktunya, pembelajaraeldilah kejuruan
sama dengan pembelajaran di industri sehingga psdktek kerja industri bisa
dilakukan di sekolah sendiri, selain itu dapat jsgava lebih memposisikan diri
pada kondisi yang nyata sebagaimana layaknya leekierjndustri, maka para
siswa akan mendapatkan pengalaman dan kemampuastringang tidak perlu
diragukan lagi, karena proses pembelajarteaching Industry berbasis
Kewirausahaan menyatukan proses pembelajaran te(péegrated learning

ImplementasiTeaching Industry berbasis Kewirausahaan diharapkan
siswa mengalanmexperiencemelaluilearning by doingdalam bentukNork Based
Learning atau WBL, Production Based Training ataBTP dengan menerapkan
Competensi Based Trainning atau CBT sesuai dengan kompetensi seorang
pekerja pada sebuatdustry atau industri nyata.

Manfaat dari model pembelajaran ini siswa lebih dagratkan keharusan
dari suatu kompetensi kerja industri atakompetensi vooationakompetensi
akademik serta kompetensi profesiofaik berupa hard skill dan akademic skill
sertasoft skill berupapersonal skill dan social skillyang terdapat di dalamnya,
belajar sosial, etika , pelayanan prima atawicecara bersilaturahmi dan dapat
mengembangkan vokasional , personal, sosial dapé&tensi akademik yang utuh
yang dibutuhkan pada saat bekerja di DUDI..

Pembelajaran Teaching Industry berbasis Kewirausahaan di SMK
diharapkan akan menjadi salah satu alat motivgtorg sangat baik dalam
pembelajaran karena : 1) pembelajaran produktifginasilkan standar kompetensi
yang relevan dengan standar kompetensi dunia usahadunia industri, maka

proses pembelajaran harus dilakukan sekarkrd danrealistis sehingga akan
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terjadi pembelajaran yang sangat bermakna, 2) pajaken dilaksanakan dengan
suasana akrab, terbuka, saling menghargai, merargpérsamaan kesempatan,
menyenangkan, memperhatikan karakteristik siswarad@mmprehensif, dan siswa
mendapat pengalaman nyata seperti di industri.

Selanjutnya 3) pembelajatan yang memerlukan peag@gsian dan
pengintegrasian kmponen kompotensi yaitu pengetatkegerampilan dan sikap ,
melalui proses mengalami dengan belajar sambil kukén , 4) Siswa harus
belajar mencapai sebuah kompetensi dalam hubunglaagai komponen dari
managemernndustry/factorydengan pelanggan yang berorientasi pada kualitas
produk, tepat waktu, dimana guru sebagai, konsuitam fasilitator, 5) Perlu
pembelajaran yang proses dan hasil belajarnyapgatdanggung jawab standar
kompetensi sehingga siswa tahu persis produk apg dihasilkan dari proses
belajar menggjar dapat diterima oleh konsumen lagdum.

Kemudian ke .6) Lingkungan sekolah bisa dipergunaksebagai
lingkungan pembelajaran industri nyata, sehinggavaiakan terbiasa dengan
keharusan kompetensi kerja di DUDI, 7) Siswa hdelsh dominan dalam
pembelajaran sehingga tidak terjadi kebosanan daarapkan siswa tidak
berperan semu, oleh karena itu perlu orientasi péajdyan untuk peran siswa
yang menyeluruh sehingga mereka mencerna maknagbegaran sebagai milik
dirinya, dan mereka akan menunjukan semangat bdajaretos kerja 8) Siswa
perlu diberikan pengalaman belajar sesuai dengardigio atau keharusan di
industri nyata DUDI real learning 9).diperlukan proses penilaian kerja /kinerja

bagi siswa sesuai kondisi nyata di industri yaagad memberikan dataal yang
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autentik yaitu penilaiaferformen atau kinerja atateal assesmergesuai dengan
kompetensi kerja yang ada di industri.

Pencapaian kompetensi siswa harus diukur dengan y@ag bervariasi
sesuai dengan kriteria kinerja yang harus dilakukatuk memperoleh gambaran
hasil belajar yang sebenarnya. Guna memperolel h&mi gambaran hasil
evaluasi yang menggambarkan pencapaian kompetdagia smaka harus
dipergunakan teknik-teknik penilaian yang dapat ghesilkan data yangutentik
Data autentik merupakan penilaian yang dilaksamadecara langsung dalam
proses pembelajaran dan berdasarkan hasil produkutgu standar kompetensi,
sehingga akan memudahkan dalam pengisiskifi pasport sebagai bukti
pencapaian kompetensi siswa, melalui sebuah kinBgtéaksanaan pencapaian
kompetensi bisa berupa Uji Level, Ujian Tengah Ssere Ujian Akhir Semester
serta Ujian Praktek Kejuruan atau Uji Kompetesskarang dikenal dengan nama
Uji Kompetensi Kejuruan disingkat UKK.

Kompetensi merupakan perpaduan antara pengetaketanampilan nilai
dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfilan bertindak. Sesuai
dengan yang dikemukakan Mc. Ashan 1981 : 45 ( daWutyasa, 2005 : 38/
bahwa kompetensi “.is a knowledge, skills, and abilities or capabdgi that
person achieves, which become part of his or hergot® the event he or she can
satisfactory perform particular cognitive, affeeiand psychomotorbehaviors”.

Kompetensi diartikan sebagai pengetahketerampilan dan kemampuan
yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadamatari dirinya, sehingga ia
dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afekdfin psikomotorik dengan

sebaik baiknya .
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Nana Syaodih Sukmadinata , (2004 :28-31) bahwa,pktensi dapat dibedakan
minimal ada lima macam dinataranya, (1) kompetatasar, (2) kompetensi
umum, (3) kompetensi akademik, (4) kompetensi vooat dan (5) kompetensi
profesional .

Pencapaian kompetensi sangat dominan ditentukarmh ateodel
pembelajaran yang dipergunakan metode pembelajaran yang dipergunakan,
media pembelajaranmotivasi siswa kelengkapan sarana prasarana, kualitas
interaksi antara guru dan peserta didik pada prpsethelajaran, kondisi sosial
ekonomi, kondisi sekolah, lingkungan masyarakataipeerta orang tua, standar
mutu pelayanan dan kebijakan pemerintah ,stake holderApabila unsur-unsur
tersebut muncul dengan kondisi baik, mendukung ddavan dengan jenis
kompetensi keahlian , maka akan berpengaruh bd& gmada hasil kompetensi
siswa.

SMK Negeri 9 Bandung sebagai lembaga penanggungjawan
penyelenggara pendidikan mempunyai peranan pentiam memberikan
pelayanan kepada masyarakat. Pelaksanaan tugashdantersebut semakin lama
semakin berat seiring dengan meningkatnya keingimaasyarakat untuk
mendapatkan pendidikan yang lebih baik. Peningkp&@yanan harus diimbangi
dengan meningkatnya mutu pelayanan dari pendiddeam tenaga pendidikan.
Disamping itu harus diimbangi pula dengan kelengkaparana dan prasarana
yang mendukung operasional pendidikan karena akésmginan, tugas pokok dan
fungsi , serta sarana prasarana yang menunjang ddelnpembelajaran yang

relevan .
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SMK sebagai lembaga pendidikan yang menyiapkangtenarja tidak
hanya memfokuskan pada penyiapan tenaga kerja umtekgisi lapangan
pekerjaan di industri, tapi juga siap mengisi lapan pekerjaan pada sektor
informal bahkan harus siap bila harus membuka usahdiri atau lapangan kerja
bagi dirinya dan bagi orang lain. Sektor informdalah lapangan pekerjaan yang
memerlukan ketangguhan dalam persaingan baik kemgiedisiplin ilmunya
maupun kompetensi dalam bidang pemasaran dan pemjuaekolah merupakan
pusat kegiatan yang dapat dijadikan sebagai séentetin dalam menyiapkan dari
dalam kemandirian atau kewirausahaan. Dapat pukdikiin sarana untuk
memberikan kesempatan pada masyarakat berpartigpda penyelenggaraan
pendidikan.

Berpedoman pada uraian di atas, perlu diadakaerlipan lebih lanjut
mengenai “Konstribusi Implementasi Pembelajaran &llodleaching Industry
Berbasis Kewirausahaan dan motivasi belajar sisgr@adap Peningkatan
Kompetensi Keahlian Produktif Busana Butik daridea di SMK Negeri 9

Bandung”

B. IDENTIFIKASI MASALAH
Pengamatan awal peneliti terhadap situasi pendvalajmata pelajaran

produktif di SMK Negeri 9 Bandung ditemui hasil kii& yang menurun,
penyelesaian tugas mata pelajaran produktif titeat waktu, sehingga
berdampak pada pencapaian kompetensi yang sesngard kebutuhan pasar

kerja, kemungkinan yang menjadi faktor penyebatantara lain :
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. Metode atau model pembelajaran produktif yang alitean belum sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh dunia usaha duaa iddustri sehingga
diperlukan pembelajaran produktif yang lebih rdmlisdan konkret
sehingga pembelajaran produktif lebih bermakna.

. Isi pada materi pembelajaran produktif belum menglsikan siswa pada
jabatan pekerjaan seperti di industri  sehinggaertligan sebuah
manajemen industri dalam sebuadustry dengan belajar sambil bekerja
melaluilearning by doing.

. Terjadi kesenjangargép antara pembelajaran yang diterapkan disekolah
dengan kebutuhan Du/Di sehingga kurang relevarraktampetensi yang
diajarkan di sekolah dengan kompetensi kerja yamgtahkan masyarakat.
.. Turunnya motivasi belajar siswa sehingga berdampeida nilai
kompetensi yang dicapai. Perlu dikaji model pembeda yang
menciptakan suasana akrab, saling menghargai, jaeksama,
menyenangkan ataueaning and joy full learning

. Materi pembelajaran pada mata pelajaran produoidagih bersifat sempit
sekedar memenuhi persyaratan nilai sebuah stamadapeiensi sehingga
siswa hanya memenuhi kehadiran waktu belajar dananehi kebutuhan
angka atau nilai yang diberikan guru pada akhirhpdegaran. Kondisi ini
diperlukan pendekatan pembelajaran yang memberikakna yang
sesungguhnya, utuh dan menyeluruh dimana proses |uasil
pembelajarannya yang dimuati rasa tanggung jawah|naan etos kinerja
yang optimal pada sebuah standar kompetensi laggsenhadap

masyarakat konsumen.
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6. Model penilaian dalam pencapaian kompetensi pad# npalajaran
produktif masih menggunakan penilaian tertulis sibat pencapaian
kognitif saja sehingga belum menggambarkan kritkmmerja yang utuh,
menyeluruh dan sebenarnya , perlu dikaji penggumaetoda penilaian
yang menghasilkan data autentik, asli dan sahilinggah memudahkan
guru dalam pembuktian pencapaian kompetensi baifk skill dan hard
skill kepada masyarakat.

7. Belum optimalnya pemanfaatan dan penggunaan sfveasarana praktik
pada kompetensi keahlian produktif Busana Butik daatiseri, sehingga
penggunaan peralatan praktik masih bersifat koyths Diperlukan
model pembelajaran yang mampu mendayagunakan {aerafaaktik
secara efesien dan efektif sehingga keberadaaalapser praktik
menjadikan pengalaman atau bekal yang bermakn&akdtekerja di
industri yang relevan.

8. Belum seimbangnya ketercapaian kompetensi produkdéngan
keterserapan pada pasar kerja, sehingga lulusan S§Miakin bertambah
banyak dan berdampak pada pengangguran sehinggarludan
pendekatan pembelajaran dan strategi untuk mertikeyk&kompetensi dan
motivasi untuk belajar, serta motivasi kerja sissehingga lulusan SMK
mampu bersaing dengan lulusan sekolah menengahy#aidi dunia
industri serta mandiri dan menjadi tenaga kerjaeangah yang produktif.

SMK N 9 Bandung sebagai salah satu sekolah yangasamemperhatikan
kualitas pendidikan yang senantiasa selalu menglgaaydan mengembangkan

anak didik berorientasi pada tingkat kelulusangyaremiliki kompetensi yang



16

sesuai dengan persyaratan dunia industri dan disailaa, Hasil tingkat kelulusan
di SMK Negeri 9 Bandung selalu berusaha agar serég@dadap dunia kerja
sesuai dengan harapan sekolah yaitu 85 %, meskgmanfaatan sarana fasilitas
belajar praktek dengan penggunaan metode dan pajariael belum standarisasi,
sekolah terus berupaya untuk meningkatkan kudlitasan siswa.

Berpedoman pada  latar belakang masalah di ateska dapat
diidentifikasikan bahwa Implementasi pembelajaandel teaching industry
berbasis Kewirausahaan damotivasi belajar siswa diharapkan dapat
meningkatkan kompetensada Kompetensi Keahlian Produktif Busana Buéik d

Patiseri yang dimiliki oleh siswa..

C.BATASAN MASALAH
Masalah yang dikaji dalam penelitian irerlp dibatasi, karena adanya

keterbatasan waktu , dana, dan kemampuan maka $selaua masalah yang
teridentifikasi akan diteliti. Penulis memberi &sdn masalah dalam penelitian
terkait Implementasi Modelleaching Industryberbasis Kewirausahaasan

motivasi belajar siswa , yang berkonstribusi tddmapeningkatan kompetensi

Keahlian Produktif Busana Butik dan Patiseri SMK Negeri 9 Bandting .

D. RUMUSAN MASALAH
SMK Negeri 9 Bandung sebagai salah satu irsstgandidikan Kejuruan

jalur profesional dalam bidang Seni, Kerajindan Pariwisata , senantiasa
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berupaya mengembangkan pendidikan keahlian yangribetasi pada
keunggulan lulusannya sebagai tenaga menengahsjpmodé Sebagai lembaga
yang belum pernah dilakukan penelitian tentan@dogai hal terkait dengan upaya
meningkatkan kompetensi siswa

Rumusan dalam penelitian ini adalalSelferapa besar konstribusi antara

Implementasi ModelTeaching Industryberbasis Kewirausahaan damotivasi

belajar terhadappeningkatan kompetensKeahlian Produktif Busana Butik dan

Patiseri di SMK Negeri 9 Bandung” .Pokok permasatatii atas diantaranya :

1. Apakah terdapat konstribusi yang positif dan sigaii antara Implementasi
Model Teaching Industryberbasis kewirausahaarterhadap peningkatan
kompetensi Keahlian ProduktiBusana Butik dan Patiseri ?

2. Apakah terdapat konstribusi yang positif dan sigaifi antara motivasi
belajar terhadap peningkatan kompeten&ieahlian Produktif Busana
Butik dan Patiseri ?

3. Apakah terdapat konstribusi yang positif dan sigarf antara Implementasi
Model Teaching Industrperbasis Kewirausahadanmotivasi belajarsiswa
terhadap peningkatkan kompetens{eahlian Produktif Busana Butik dan

Patiseri ?

E. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengujiasalah-masalah yang telah
dirumuskan , yaitu untuk mengetahui seberapa bdsarstribusi Implementasi

Model Teaching Industryberbasis Kewirausahaan damotivasi belajarsiswa,
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terhadagpeningkatan kompetensi Keahlian ProdukBusana Butik dan Patiseri
di SMK Negeri 9 Bandung
Secara khusus tujuan penelitian ini untuk mengetahu
a. Besarnya konstribusantara Implementasi Modédleaching Industrberbasis
Kewirausahaan terhadap peningkatan kompetensilideaProduktif Busana
Butik dan Patiseri.

b. Besarnya konstribusatntara  motivasi belajar , terhadap peningkatan
kompetensi Keahlian Produktif Busana Butik datidea

c. Besarnya konstribusi secara bersama-sama antarplementasi Model
Teaching Industryberbasis Kewiraushaan dan motivasi belajar teqhad

peningkatan kompetensi Keahlian Produktif Budami@k dan Patiseri

F. MANFAAT PENELITIAN

a. Manfaat Teoritis

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaiimisangan bagi
pengayaan dalam bidang pendidikan teknologi damka&n khususnya pada
pendidikan jalur profesional dalam meningkatkan getensi siswa yang
bermuara kepada kualitas sumber daya manusia.

2. Memberikan sumbangan pemikiran dalam penyusunategtr pendidikan
dan upaya meningkatkan motivasi belajar dan komgetsiswa yang
diharapkan oleh DUDI.

3. Memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya peniagkpenggunaan
model pembelajaran yang relevan dan mendukungdegtaian kompetensi

pembelajaran produktif di SMK.
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b. Manfaat Praktis

1. Bagi guru selaku motivator, inovator, fasilitategrta asesor dalam proses
pelaksanaan pembelajaran senantiasa meningkatkaankeuannya dalam
pelaksanaan proses pembelajaran sehingga meniagkatknpetensi siswa
, diorientasikan pada pemenuhan kebutuhan kompekerja yang relevan
dengan industri atau dunia usaha.

2. Bagi lembaga dengan keadaan yang terjadi saaminimnya lapangan
pekerjaan sebagai penyerapan lulusan SMK siap, kégjagan demikian
kompetensi siswa yang dihasilkan dari Implementdsidel Teaching
Industry, diharapkan mampu memenuhi kebutuhan tenaga ke
terlatih, secara komprehensif .

3. Bila penelitian ini dapat membuktikan secara erkpitehwa terdapat
kontribusi yang positif antara, Implementasi Mod&aching Industry
Berbasis Kewirausahaan dan motivasi belajar sissvhadap peningkatan
kompetensi Keahlian Produktif, maka hasilnyaadafpjadikan masukan
bagi pihak terkait dalam menyelenggarakan dan mehgegkan program
pendidikan di SMK

4. Implementasi ModelTeaching IndustryBerbasis Kewirausahaan dapat
memberikan umpan balik terhadap pelaksanaan pejatagia sehingga
mutu pendidikan dapat lebih meningkat begitu pdéagan kualitas
belajar siswa sehingga dapat mencapai kompetemsirsseutuh dan

menyeluruh.
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G. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL
Secara operasional variabel perlu didefiinisikamgyabertujuan untuk

menjelaskan makna variabel penelitian . Definisieragional variabel

merupakan unsur penelitian yang memberikan petuogglaimana variabel itu
diukur. Variabel pada penelitian ini terdiri dalua variabel bebas dan satu
variabel terikat sebagai berikut :

a. Implementasi Pembelajaran Model Teaching IndustryerbBsis
Kewirausahaanmerupakan penerapan suatu model pembelajaran yang
mengadopsi sistem sudah ada yaitu Pendekatan afRICompetency
Based Training, PBT atauProduction Based Training WBL atauWork
Based Learning serta tuntutan KTSP atau Kurikulum Tingkat Satua
Pendidikan ke lingkungan sekolah, yang berbentelask Industri dan
Kelas Kewirausahaan. Sistem pembelajaran ini lamgsbherhadapan
dengan konsumen yang sebenarny@al( learning) Seperti yang
dikemukakan oleh Indonesia German Institute (IGErumuskanTeaching
industry adalah suatu konsep pembelajaran dalam suasanagygeboya,
sehingga dapat menjembatani kesenjangan kompederteia kebutuhan
industri dan pengetahuan sekolah. Teknologi perjdvala yang inovatif
dan praktek produktif merupakan konsep metode péd@h yang
berorientasi pada manajemen pengelolaan siswa daanbelajaran agar
selaras dengan kebutuhan dunia industri

b. Motivasi belajaradalah tenaga pendorong atau penarik yang menyaabk
adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan terteatk yang berasal dari

bawaan sejak lahir atau yang dipelajari, baik makmaupun eksternal
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pada siswa untuk melakukan suatu kegiatan beldagr tugas sebaik-
baiknya agar mencapai hasil atau prestasi belagagah predikat yang
terpuji (Menurut Callahan and Clark, 1988, dalamydsa, 2005 :112)

c. Penimgkatan Kompetensidalah ukuran tingkat kompetensi siswa menjadi
meningkat dari tingkat terendah sampai kompetepsimal sebelum dan
sesudah implementaBembelajaran Model Teaching industogik dalam
pengetahuan, psikomotor dan sikapnya.(Kamus BeahadZ Indonesia.)
Kompetensi merupakan karakteristik pokok yang atkipa akan
berhubungan dengan kinerja atasan dalam pekerj&alam konsep ini
aspek-aspek berharga yang terikat diantaranya aani@n orientasi
efesiensi, proaktifitas, objektifitas cara berppssgositif yang berkenaan
dengan standar yang telah ditentukan . (kompeter@iurut konsep
Amerika yang diungkapkan oleh Boyatzis, McBer darhr8der dalam
CBT awarenes Indonesia, Vol 3, 2001)

Sedangkan kompetensi yang dimaksud dalam peneitianyaitu seluruh

kompetensi siswa yang dibutuhkan oleh kompetenfa kieindustri .

H.ASUMSI

Asumsi-asumsi yang merupakan titik tolak pemikiy@mg kebenarannya
diterima oleh peneliti. Asumsi-asumsi ini diperlakauntuk memperkuat
permasalahan, membantu peneliti dalam menjelas&aetapan objek penelitian,
wilayah pengambilan data dan instrumen pengumgal @duwan, 2008; 30).

Asumsi-asumsi dirumuskan sebagai landasan badidsiisgenelitian yaitu
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1. Implementasi Pembelajaran ModBtaching Industryberbasis kewirausahaan
maupun pengelolaan usaha sesuai program studi ikeapbda Sekolah
Menengah Kejuruan merupakan suatu konsep peradekambelajaran,
dengan menerapkan pelatihan dalam suasana sesuggatiaureal learning.
Pembelajaran ini diharapkan dapat menjembatani ni@sgan kompetensi
antara yang diajarkan di sekolah dengan kebutuddlustri. Saat ini diperlukan
adanya upaya untuk membangkitkan motivasi belajawas dan model
pembelajaran yang relevan untuk mencapai kompetgasig optimal, utuh dan
menyeluruh sehingga mampu bersaing di pasar keja fasional maupun
internasional.

2. Teknologi pembelajaran yang inovatif pada kompstéeahlian produktif
merupakan konsep metode pembelajaran yang bemsigpada manajemen
pengelolaan siswa agar selaras dengan kebutuhaia chdustri. Inovatif
pembelajaran iini merupakan bagian dari program kmdap|ran yang
mengembangkan sikap dan karateristik kewirausabisara yang diharapkan
Dunia Usaha /Dunia Industri yang relevan.

3. Motivasi belajar dan kompetensi siswa sangahidan ditentukan oleh
model pembelajaran yang dipergunakan, metode pembelajaran yang
dipergunakan, media pembelajaramotivasi siswa kelengkapan sarana
prasarana, kondisi sosial ekonomi, kondisi sekolaigkungan masyarakat,
peran serta orang tua, standar mutu pelayanaketajmkan pemerintah , dan
stake holder Apabila unsur-unsur tersebut muncul dengan kondak,
mendukung dan relevan dengan jenis kompetensi ikeahl maka akan

berpengaruh baik pula pada kompetensi siswa.
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4. Peningkatan kompetensi siswa akan tercapai debggdn apabila salah satu
faktornya adalah mempunyai motivasi yang tinggiukninencapai tujuan
belajar yang diharapkan. Motivasi akan mendorosgorang siswa untuk
mencapai tujuan belajar sehingga dapat memenuldutklean dan
keinginannya, baik yang bersifat instrinsik maupustrinsik.

5. Interaksi kegiatan belajar mengajar dengan menaaamiotivasi belajar siswa
dan pengembangan model pembelajaran yang relevgayau tercipta
pembelajaran yang kondusif, Motivasi belajar sise#da model pembelajaran
alternatif yang relevan merupakan faktor yang tungnentukan keefektipan

dalam peningkatan kompetensi secara komprehensif.



